





A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sianipar, Handayani 
dan Azizah (2015) menghasilkan temuan, bahwa penerapan sistem 
pengendalian internal fungsi pembelian pada perusahaan yang diteliti masih 
kurang baik karena masih adanya perangkapan fungsi dan kurangnya 
dokumen-dokumen yang mendukung penerimaan barang. Pengendalian 
internal pada struktur organisasi perusahaan dan pembagian tugas masih 
kurang baik dilihat dari perangkapan fungsi pada bagian pembelian dan bagian 
keuangan. Pengendalian internal yang diterapkan pada penggunaan dokumen 
masih perlu adanya tambahan sebuah dokumen yang dapat membantu 
kelancaran kegiatan pembelian dalam perusahaan. 
Ningroom (2013) menyimpulkan bahwa, sistem pengendalian internal 
pada perusahaan yang diteliti sudah cukup baik, namun terdapat sedikit 
kelemahan pada sistem pengendalian internal. Dalam sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan pemeriksaan faktur kembali tidak dilakukan oleh bagian 
pembelian. Pada praktik yang sehat terdapat formulir yang belum bernomor 
urut cetak yaitu cek, faktur dari pemasok belum tersimpan menurut tanggal 
jatuh tempo, serta dokumen dasar dan dokumen pendukung yang belum dicap 
“lunas” setelah pengeluaran dilakukan. 
Puspita & Wiyani (2016) menyatakan bahwa, penerapan pengendalian 




perangkapan tugas pada bagian gudang dengan bagian penerimaan barang dan 
perusahaan tidak adanya surat permintaan pembelian pada perusahaan, 
perusahaan hanya melakukan weekly purchase plan setiap dua minggu sekali. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh En dan Suryandi 
(2012)menyimpulkan hasil bahwa Secara keseluruhan sistem pembelian pada 
perusahaan sudah baik, sudah memiliki tata cara pembelian yang rapi, tetapi 
masih memiliki kelemahan salah satunya adalah kurangnya dokumen 
pendukung sehingga menyebabkan beberapa bagian tidak dapat melakukan 
pengendalian secara mendetail. 
Sari (2018) menyimpulkan, bahwa proses pembelian bahan baku dan 
sistem pengendalian internal pada perusahaan yang diteliti sudah sesuai dengan 
SOP yang berlaku. Sudah ada pemisahan tanggung jawab fungsional secara 
tegas, dokumen-dokumen tercetak bernomer urut yang telah di otorisasi oleh 
manager dan penjabat yang lebih tinggi, dan adanya pemilihan calon karyawan 
sesuai mutu dan tanggungjawab yang dilakukan dengan cara wawancara secara 
langsung dengan calon karyawan. 
Secara garis besar permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 
penelitian terdahulu dapat memicu peneliti untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada pada UD. Ramayana Agro Mandiri mengenai sistem 
pengendalian internal. Hal ini dapat dilihat pada penelitian terdahulu mengenai 
permasalahan yang masih terjadi pada perusahaan. Sianipar, Handayani dan 
Azizah (2015) menghasilkan temuan bahwa penerapan sistem pengendalian 




fungsi dan kurangnya dokumen-dokumen yang mendukung penerimaan 
barang. Ningroom (2013) menyimpulkan dalam sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan pemeriksaan faktur kembali tidak dilakukan oleh bagian pembelian. 
Masih terdapat beberapa kelemahan dalam penggunaan formulir, terdapat 
formulir yang belum bernomor urut cetak. Puspita & Wiyani (2016) penerapan 
sistem pengendalian internal fungsi pembelian masih adanya perangkapan 
fungsi dan kurangnya dokumen-dokumen yang mendukung surat permintaan 
pembelian. En dan Suryandi (2012) kurangnya dokumen pendukung sehingga 
menyebabkan beberapa bagian tidak dapat melakukan pengendalian secara 
mendetail. Sari (2018) Sudah ada pemisahan tanggungjawab fungsional secara 
tegas, dokumen-dokumen tercetak bernomer urut yang telah di otorisasi, 
pemilihan calon karyawan sesuai mutu dan tanggungjawab. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem Pengendalian Internal 
a. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 
Pengendalian internal menurut Mulyadi (2016) terdiri dari 
struktur organisasi, metodean ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijaksanaan manajemen. 
Tujuan pengendalian internal menurut Mulyadi (2016) meliputi: 




a) Penggunaan asset perusahaan hanya melalui sistem otorisasi 
yang telah diterapkan. 
b) Pertanggungjawaban asset perusahaan yang dicatat 
dibandingkan dengan asset yang sesungguhnya ada.  
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
a) Pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisasi yang telah 
ditetapkan . 
b) Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatan akuntansi. 
3) Mendorong efesiensi 
Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi 
usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan 
bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber daya 
perusahaan yang tidak efisien. 
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan 
kebijakan dan prosedur. pengendalian internal ini ditujukan untuk 
memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen 
dipatuhi oleh karyawan.  
Menurut Boynton., et al (2013) pengertian pengendalian 
internal menurut laporan COSO adalah suatu proses yang 
dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen dan personel lainnya 




yang memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam kategori 
berikut: 
1) Keandalan pelaporan keuangan 
2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
3) Efektivitas dan efesiensi operasi 
b. Unsur pengendalian internal pembelian bahan baku  
Menurut Rama dan Jones (2008), laporan COSO 
mengidentifikasi lima komponen pengendalian internal yang 
berpengaruh terhadap kemampuan organisasi dalam sasaran 
pengedalian internal. 
1) Lingkungan pengendalian 
Lingkungan pengendalian mengacu pada faktor-faktor umum 
yang menetapkan sifat organisasi dan mempengaruhi kesadaran 
karyawan terhadap pengendalian. Faktor-faktor ini meliputi 
integritas, nilai-nilai etika, serta filosofi dan gaya operasi 
manajemen. Juga meliputi cara manajemen memberikan 
wewenang  dan tanggungjawab, mengatur dan mengembangkan 
karyawannya, serta perhatian dan arahan yang diberikan oleh 
dewan direksi. 
2) Penentuan risiko 
Penentuan risiko adalah identifikasi dan analisis risiko yang 
mengganggu pencapaian sasaran pengendalian internal yaitu, 




ketaatan kepada hukum dan peraturan yang berlaku, pengamanan 
aset  
3) Aktivitas pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
dikembangkan oleh organisasi untuk menghadapi resiko. Aktivitas-
aktivitas pengendalian meliputi hal-hal berikut: 
a) Penelaahan kinerja 
b) Pemisahan tugas 
c) Pengendalian aplikasi 
d) Pengendalian umum 
4) Informasi dan komunikasi 
Sistem operasi perusahaan merupakan kumpulan prosedur dan 
record yang dibuat untuk memulai, mencatat, memproses dan 
melaporkan kejadian pada proses entitas. Komunikasi meliputi 
penyediaan pemahaman mengenai peran dan tanggungjawab 
individu. 
5) Pengawasan 
Manajemen harus mengawasi pengendalian internal untuk 
memastikan bahwa pengendalian organisasi berfungsi sebagai 
mana dimaksudkan. 
Menurut Mulyadi (2016), Untuk merancang unsur-unsur 
pengndalian internal akuntansi yang diterapkan dalam sistem 




yang terdiri dari organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan, dan praktik yang sehat dirinci sebagai berikut ini: 
1) Organisasi 
a) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan. 
b) Fungsi pembelian harus terpisah dari funngsi akuntansi. 
c) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan 
barang. 
d) Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi 
pembelian, fungsi penerimaan, fungsi akuntansi. Tidak ada 
transaksi pembelian yang dilaksanakan secara lengkap 
oleh hanya satu fungsi tersebut. 
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
a) Surat permintaan pembelian, diotorisasi oleh fungsi 
gudang, untuk barang yang disimpan dalam gudang, atau 
oleh fungsi pemakai barang, untuk barang yang langsung 
dipakai. 
b) Surat order pembelian oleh fungsi pembelian atau pejabat 
yang lebih tinggi. 
c) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi 
penerimaan barang. 
d) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau 




e) Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas 
keluar yang didukung dengan surat order pembelian, 
laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok.  
f) Pencatatan ke dalam kartu utang dan register bukti kas 
keluar (voucher register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi 
3) Praktik yang sehat 
a) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya di pertanggungjawabkan oleh fungsi 
gudang.  
b) Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya di pertanggungjawabkan oleh fungsi 
pembelian. 
c) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya di pertanggungjawabkan oleh fungsi 
penerimaan.  
d) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga 
bersaing dari berbagai pemasok. 
e) Barang yang diperiksa dan diterima oleh fungsi 
penerimaan jika ini telah menerima tembusan surat order 
pembelian dari fungsi pembelian. 
f) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang 




menginspeksi barang tersebut dan membandingkannya 
dengan tembusan surat order pembelian.  
g) Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, 
dan ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok 
sebelum faktur tersebut diproses untuk dibaya. 
h) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan 
syarat pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan 
untuk memperoleh potongan tunai. 
i) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap 
“lunas” oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan 
kepada pemasok.  
2. Sistem Pembelian Bahan Baku 
Menurut Mulyadi (2016), sistem pembelian digunakan dalam 
perusahaan untuk menyediakan barang-barang atau bahan baku yang 
diperlukan oleh perusahaan. Sistem akuntansi pembelian bahan baku 
memiliki unsur-unsur berikut ini:  
a. Fungsi yang terkait dalam pembelian bahan baku 
1) Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung 
jawab untuk menginformasikan kondisi persediaan yang ada 
digudang lalu menyodorkan permintaan pembelian dan untuk 
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.  




Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi harga barang, menetapkan pemasok yang telah dipilih 
dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian 
kepada pemasok yang telah dipilih sesuai kriteria perusahaan. 
3) Fungsi penerimaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi penerimaan ini 
bertanggung jawab untuk mengerjakan pemeriksaan terhadap jenis, 
mutu, dan kuantitas barang yang telah diterima dari pemasok 
berguna untuk menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut 
diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk  
menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur 
penjualan. 
4) Fungsi akuntansi 
Fungsi akuntansi yang ada kaitannya dalam transaksi pembelian 
adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam 
sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat utang 
bertanggungjawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam 
register bukti kas keluar dan untuk mengatur arsip sumber dokumen 
(bukti kas keluar) yang berguna sebagai catatan utang atau 
menyelenggarakan kartu utang sebagai pembantu utang. Lain halnya 
dengan fungsi pencatat persediaan, fungsi ini bertanggungjawab 





b. Jaringan prosedur sistem akuntansi pembelian 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian 
adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2016): 
1) Prosedur permintaan pembelian  
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian kedalam surat permintaan pembelian kepada fungsi 
pembelian. Jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk 
barang yang langsung dipakai, fungsi yang menggunakan barang 
langsung mengajukan permintaan pembelian ke fungsi pembelian 
dengan menggunakan surat permintaan pembelian. 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
Fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran 
harga kepada pemasok untuk memperoleh informasi mengenai 
harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk 
memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai 
pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
3) Prosedur order pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan 
kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan mengenai order 
pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 




Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 
mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari 
pemasok dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk 
menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut.  
5) Prosedur pencatatan utang 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen 
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order 
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) 
dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan 
dokumen sumber sebagai catatan utang. 
6) Prosedur distribusi pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari 
transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan 
manajemen.  
c. Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan yang digunakan 
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam akuntnasi pembelian 
adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2016): 
1) Surat permintaan pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang 
atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian 
melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti 
yang tersebut dalam surat tersebut. Surat permintaan pembelian ini 




fungsi pembelian, dan tembusannya untuk arsip fungsi yang 
meminta barang. 
2) Surat permintaan penawaran harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi 
barang yang pengadaannya tidak bersifat berungkali terjadi, 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.  
3) Surat order pembelian  
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 
pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai 
tembusan sebagai berikut : 
a) Surat order pembelian 
b) Tembusan pengakuan oleh pemasok 
c) Tembusan bagi unit peminta barang 
d) Arsip tanggal penerimaan 
e) Arsip pemasok 
f) Tembusan fungsi penerimaan 
g) Tembusan fungsi akuntansi 
4) Laporan penerimaan barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 
menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah 
memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang telah 
tercantum dalam surat order pembelian. 




Surat perubahan order pembelian dibuat dengan jumlah lembar 
tembusan yang sama dan dibagikan kepada pihak yang sama dengan 
yang menerima order pembelian. 
6) Bukti kas keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar 
pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai 
perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok 
dan yang sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada 
kreditur mengenai maksud pembayaran. 
7) Register bukti kas keluar 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah register bukti kas keluar.  
8) Jurnal pembelian 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah jurnal pembelian. 
9) Kartu utang 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account 
payable, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang 
kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang, 




berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang 
belum dibayar.  
10) Kartu persediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini 
digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
 
 
 
